BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pelajaran matematika sangat berguna untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Hendriana (2014: 1) matematika merupakan
sebuah bahasa yang mempunyai beberapa kesamaan dengan bahasa lainnya.
Dapat kita simpulkan bahwa matematika memiliki keterkatian dengan pelejaran
lainnya. Selain memiliki keterkaitan dengan pelajaran lainnya, matematika juga
memiliki banyak sekali manfaat yang sangat membantu dikehidupan sehari- hari
bukan hanya sekedar pelajaran yang hanya dipelajari tanpa adanya manfaat.

Matematika termasuk salah satu pelajaran yang sangat penting untuk
dipelajari oleh siswa baik dari siswa SD/MI, SMP, SMA maupun perguruan
tinggi. Hal ini dapat melatih siswa untuk bisa menyelesaikan masalah dalam
dikehidupan sehari- hari yang ada pada diri siswa. Menurut Susanto (2014: 185)
salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan
beragumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari
dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi adalah matematika.

Pelajaran matematika sangat penting dipelajari untuk siswa SD/MI karena
modal awal mereka untuk bisa menyelesaikan permasalahan matematika dalam
masyarakat. Sejak dulu matematika sudah menjadi mata pelajaran yang sedikit
disukai oleh para siswa karena bersifat berhitung dan membuat siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari matematika. Hal ini menjadi masalah yang sangat
besar dan harus segera diselesaikan agar siswa bisa menjadi paham jika belajar
matematika di kelas karena pelajaran matematika memiliki peran penting dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat Kitua ketahui bahwa matematika
adalah modal awal untuk menyelesaikan permasalahan matematika dalam
masyarakat, disiplin ilmu dan meningkatkan kemampuan berpikir. Maka dari itu
pelajaran matematika mulai di pelajari saat duduk di bangku sekolah dasar atau
madrasah ibtidaiyah, selain itu komunikasi matematis memiliki peran penting

dalam pembelajaran matematika.



Pembelajaran matematika di kelas V MIS Matlaul Athfal Cilengkrang Il
Bandung, selama pembelajaran berlangsung guru masih menerapkan metode
pendekatan konvensional yaitu kegiatan pembelajaran yang memfokuskan pada
guru, sedangkan siswa hanya menjadi pendengar. Metode yang digunakan oleh
guru adalah metode ceramah dan penugasan. Guru hanya menjelaskan materi
secara garis besar, kemudian guru memberikan tugas kepada siswa tentang materi
yang sudah di jelaskan. Model/metode pembelajaran yang variatif sangat jarang
sekali digunakan oleh guru, sehingga pembelajaran dikelas menjadi pasif.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas V MIS Matlaul
Athfal Cilengkrang Il Bandung, diperoleh keterangan bahwa keterampilan siswa
dalam berkomunikasi tentunya pada mata pelajaran matematika sejak proses
pembelajaran berlangsung kurang sehingga keaktifan siswa tidak ada, contohnya
ketika siswa diintruksikan untuk mengkomunikasikan pengulangan materi di
depan kelas siswa tidak mampu karena kurangnya pemahaman, dan ketika guru
memberikan penugasan soal matematika siswa hanya menjawab dengan
pemahaman yang mereka punya, akan tetapi dalam menjawab soal matematika
ada yang dinamakan dengan komunikasi matematika seperti penjabaran dalam
menjawab soal, sehingga menyebabkan hasil belajar siswa dengan rata-rata di
bawah KKM vyaitu 59, pada mata pelajaran matematika memiliki nilai KKM
sebesar 65. Untuk mencapai nilai KKM itu sangat sulit, disebabkan masih banyak
siswa yang belum mengerti tentang materi yang telah diajarkan.

Komunikasi matematis merupakan kemampuan yang sangat penting dalam
dunia pendidikan matematika, karena komunikasi sangat dibutuhkan dalam proses
belajar matematika di dalam kelas. Menurut (Hedriana,dkk. 2014: 29)
“komunikasi matematis dapat membentuk kemampuan matematis esensial yang
tercantum dalam kurikulum matematika sekolah menengah (NCTM, 1999, KTSP
2006)”. Menurut Jazuli (2009) dan Ramdani (2012) dalam (Julia,dkk. 2017: 111)
Komunikasi matematis yaitu kemampuan siswa dalam menerangkan suatu
algoritma dan cara unik untuk pemecahan masalah, meliputi kegiatan penggunaan
keahlian menulis, menyimak, menelaah, menginterprestasikan dan mengevaluasi
ide, simbol istilah, serta informasi matematika yang diamati melalui proses

mendengar , mempresentasi dan diskusi.



Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi
matematis siswa, baik dari dalam maupun dari luar, yaitu : (1) siswa kurang
berhasil dalam menguasai konsep, prinsip, atau algoritma, walaupun telah
berusaha mempelajarinya, (2) siswa mengalami kesulitan mengabstraksi,
menggeneralisasi berpikir deduktif dan mengingat konsep-konsep maupun
prinsip-prinsip matematis biasanya akan selalu merasa bahwa matematika itu
sulit, dan (3) siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah terapan atau
soal cerita. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka gejala-gejala yang
menunjukkan kesulitan belajar siswa salah satunya disebabkan oleh kurangnya
kemampuan komunikasi matematis siswa yang masih rendah. Maka dari itu perlu
pendekatan matematika yang dapat menjembatani anak-anak tahap operasi konkrit
(usia SD/MI) dalam mempelajari matematika sebagai ilmu yang abstrak.
Pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa perlu diperhatikan dalam proses
pembelajaran matematika.

Menurut Baroody (Hendriana dan Soemarmo, 2014: 30) pentingnya memiliki
kemampuan komunikasi matematis antara lain dengan rasional: a) matematika
merupakan bahasa esensial yang tidak hanya sebagai alat berpikir, menemukan
rumus, menyelesaikan masalah, atau sekedar menyimpulkan, akan tetapi
matematika juga memiliki nilai yang tak terbatas untuk menyatakan beragam ide
secara jelas, teliti dan tepat; b) matematika dan belajar matematika merupakan
interaksi antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa, antara bahan
pembelajaran matematika dan siswa faktor-faktor penting dalam memajukan
potensi siswa. satu dengan yang lain tidak ada kerjasama yang baik dalam
memecahkan masalah yang d berikan oleh guru.

Pada dasarnya, komunikasi mengajarkan bagaimana caranya agar yang

dipahami siswa secara matematis tersebut dapat tersampaikan dengan baik.
Komunikasi yang baik tergantung pada keaktifan penerima berupa pertanyaan,
jawaban pertanyaan atau berupa perbuatan baik secara mental maupun fisik.
Seseorang dikatakan dapat berkomunikasi dengan baik bukan hanya ia dapat
menyerap informasi yang ia dengar dan ia lihat, tapi juga ia dapat
mempresentasikan yang dipahaminya melalui gambar, tulisan, atau lisan dengan
baik. Karena matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan berpikir dan
hasil berpikir (ide) sehingga perlu adanya cara untuk mempresentasikan hasil
berpikir tersebut. Komunikasi merupakan cara yang tepat untuk menyampaikan
ide dan mengklarifikasi pemahaman konsep siswa.

Hal yang paling mendasar dari permasalahan ini yaitu siswa masih



memerlukan hal baru dalam pengelolaan pembelajaran yang mampu membuat
siswa nyaman dalam belajar, menyerap materi yang disampaikan oleh guru dan
bisa berkomunikasi dengan siswa lain tentang materi yang disampaikan. Metode
yang bisa membantu dalam permasalahan ini adalah metode kerjasama kelompok
yang membuat anak lebih aktif dalam belajar yakni menggunakan metode diskusi
fishbowl (mangkuk ikan).

Disebut metode diskusi mangkuk ikan atau fishbowl discussion, karena
orang yang mengamati diskusi seolah-olah melihat ikan dalam mangkuk.
Pembelajaran diskusi yang melibatkan keterampilan menyimak dan berbicara
serta menuntut partisipasi aktif dari peserta diskusi yaitu metode fishbowl.
Menurut Silberman (Rakhmawati, 2014 : 12) metode fishbowl mempunyai bentuk
kegiatan berdiskusi yang unik karena terdiri dari kelompok besar dan kecil yang
membentuk dua lingkaran yaitu lingkaran besar dan kecil dalam satu waktu dan
tempat secara bersamaan. Kelompok kecil menduduki posisi lingkaran kecil yang
berada di dalam lingkaran besar. Peserta yang berada dalam lingkaran kecil inilah
yang mempunyai peran sebagai ikan sedangkan peserta yang berada di lingkaran
besar berperan sebagai pengamat di luar akuarium.

Menurut Sani (Dewi,dkk. 2018: 154) Metode fishbowl adalah metode yang
mirip dengan circle the sage. Perbedaannnya adalah beberapa peserta didik yang
dijadikan narasumber di kelilingi oleh peserta didik yang lain. cicrle the sage dan
fishbowl adalah variasi teman sejawat yang bisa di modifikasi pelaksanaannya
dengan seminar socratic. Proses pembelajaran menggunkana metode fishbowl
siswa melakukan diskusi dengan menggunakan susunan kursi terdiri dari dua
lingkaran kursi atau dapat meletakan meja pertemuan di tengah-tengah dan di
kelilingi oleh kursi-kursi pada sisi luar. (Kusnadi, 2018 :40)

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan oleh peneliti bahwa metode
fishbowl dapat menjadi inovasi dalam pembelajaran matematika khususnya untuk
meningkatkan kemampuan matematis siswa. Siswa dapat menerangkan rumus
matematika kepada temannya dan siswa lain mampu menerima nya dengan
mudah karena biasanya penjelasan dari teman lebih mudah dimengerti.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik meneliti tentang
“Penerapan Metode Fishbowl (Mangkuk lkan) Untuk Meningkatkan Komunikasi



Matematis Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika (Penelitian Tindakan Kelas Di
Kelas V MIS Matlaul Athfal Cilengkrang II Bandung)”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan masalahnya
melalui beberapa pertanyaan sebagai berikut :
Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum diterapkan metode
fishbowl pada mata pelajaran matematika di kelas V MIS Matlaul Athfal
Cilengkrang Il Bandung?
Bagaimana penerapan metode fishbowl di kelas V MIS Matlaul Athfal
Cilengkrang Il Bandung dalam proses pembelajaran matematika?
Bagaimana komunikasi matematis siswa kelas V MIS Matlaul Athfal Cilengkrang
I1 Bandung setelah diterapkan model fishbowl ?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya sebagai
berikut :
Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dalam proses
pembelajaran sebelum diterapkan metode fishbowl pada mata pelajaran
matematika di kelas V MIS Matlaul Athfal Cilengkrang 1l Bandung.
Untuk mengetahui penerapan metode fishbowl di kelas V MIS Matlaul Athfal
Cilengkrang Il Bandung dalam proses pembelajaran matematika.
Untuk mengetahui kemapuan komunikasi matematis siswa kelas V MIS Matlaul

Athfal Cilengkrang Il Bandung setelah menerapkan metode fishbowl.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang harus di capai dari penelitian ini sebagai berikut:
Manfaat bagi guru
Memperoleh hal baru dari Metode Fishbowl (Mangkuk lkan) dan mampu
mengembangkannya dalam proses belajar mengajar untuk kedepannya.
Manfaat bagi siswa
Mampu menjadikan diri siswa aktif dalam belajar dan dapat mengerti setiap

materi yang di berikan guru serta memiliki suasana baru dalam belajar.



3. Manfaat bagi peneliti
Dapat mengetahui masalah yang bisa diselesaikan dengan metode yang
dikembangkan dan memiliki kepuasan sendiri dalam melakukan penelitian.

4. Manfaat bagi penelitian lain
Bisa mengembangkan penelitian yang sudah diteliti sebelumnya dan
menyelesaikan masalah yang belum terselesaikan sebelumnya.

E. Kerangka Berpikir

Pembelajaran diskusi pada umumnya dibedakan menjadi dua macam, yaitu
diskusi kelompok dan diskusi kelas. Diskusi kelas biasanya di pimpin oleh guru,
karena guru dianggap memiliki kompetensi dan pengetahuan serta mempunyai
otoritas, maka arah diskusi tetap bisa dikendalikan. Sementara itu diskusi
kelompok terdiri dari 3-5 orang siswa, atau anggota kelompok sesuai dengan
jumlah siswa yang ada di kelas.

Salah satu teknik diskusi yaitu metode fishbowl, Metode pembelajaran
Fishbowl dapat disebut sebagai diskusi pada ruang terbuka. Langkah awal dari
Metode pembelajaran Fishbowl adalah guru memerintahkan siswa untuk
membentuk lingkaran diskusi, dan meminta sebagian siswa untuk membentuk
lingkaran pendengar di sekeliling mereka. Bawalah kelompok baru ke lingkaran
dalam untuk melanjutkan diskusi. Gunakan formasi ruang terbuka untuk
membantu memfokuskan pada diskusi kelompok besar. Silbermen (2006: 43)
mengemukakan variasi pada lingkaran konsentrasi, perintahkan siswa untuk tetap
duduk dan perintahkan anggota kelompok untuk menjadi anggota diskusi dan
sebagian lain sebagai pendengarnya.

Menurut Usman Uzer (1993: 124-125) berpendapat bahwa penggunaan
metode fisbowl dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi,
berbicara dan mengemukakan pendapat sesuai dengan kemampuannya, dan
memiliki sikap toleransi terhadap kemampuan orang lain serta mampu
menghubungkan pelajaran dengan kehidupan nyata.

Adapun langkah-langkah  metode fishbowl Menurut  Silberman
(Rakhmawati, 2014: 13) adalah sebagai berikut :

1. membuat tiga pertanyaan untuk bahan diskusi yang relevan dengan materi

pelajaran.



2. membagi kelas menjadi tiga kelompok kecil.

3. mengatur kursi-kursi dengan sebuah konfigurasi fishbowl (dua lingkaran
konsentris). Meminta anggota kelompok 1 untuk menempati tempat-tempat duduk
lingkaran diskusi (lingkaran dalam/kecil) dan meminta kelompok lainnya
menempati tempat-tempat duduk melingkar yang ada di lingkaran luar atau besar.
pemimpin diskusi bertindak sebagai fasilitator kegiatan berdiskusi yaitu guru atau
peneliti mengajukan pertanyaan pertama untuk didiskusikan. guru/peneliti
memberi waktu 10 menit untuk berdiskusi.

4. setelah itu mengajak anggota kelompok 2 duduk di lingkaran dalam dengan
mengganti kelompok 1 yang telah berpindah duduk di lingkaran luar. Meminta
anggota kelompok 2 untuk membuat beberapa komentar singkat tentang diskusi
pertama yang dilakukan oleh kelompok 1, setelah itu masuk dalam topik diskusi
kedua. waktu yang di berikan 10 menit.

5. saat ketiga pertanyaan telah di bahas, guru menggabungkan kelas menjadi satu
lingkaran besar dan memberi tugas kepada peserta diskusi untuk membuat refleksi
terkait kegiatan diskusi yang telah di lakukan.

Guru memberikan tugas tambahan kepada kelompok besar agar dapat fokus
untuk mengamati dan mendengarkan kegiatan berdiskusi kelompok kecil dengan
baik dan membuat catatan hasil menyimak dan berbentuk dua kolom. Kolom
sebelah Kkiri untuk mencatat pokok-pokok diskusi yang sedang dibahas, sedangkan
kolom sebelah kanan diisi dengan tanggapan terhadap topik diskusi yang

dilaksanakan oleh kelompok kecil.

Secara umum komunikasi dapat diartikan sebagai suatu cara untuk
menyampaikan suatu pesan ke penerima pesan untuk memberi tahu, pendapat atau
perilaku baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media.
Menurut Susanto (2016: 213) komunikasi yaitu bagaimana caranya agar pesan
yang disampaikan seseorang itu mampu dipahami dengan mudah oleh orang lain.
Untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, orang dapat menyampaikan
dengan berbagai bahasa termasuk bahasa matematis.

Komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu peristiwa dialog atau

saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan



pesan dan pesan yang dialihkan berisikan materi matematika yang di pelajari oleh
siswa berupa konsep, rumus, dan strategi penyelesaian masalah. Pihak yang
terlibat dalam peristiwa komunikasi di lingkungan kelas yaitu guru dan siswa.
Cara pengalihan pesannya dapat berupa lisan atau tulisan.

Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematika diperlukan
beberapa indikator. Sumarno (Supriadi (2017: 62) menuliskan kegiatan yang
terkait dalam komunikasi matematika diantaranya adalah:

Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa,

simbol, ide, atau model matematika;

o B~ D

sendiri.

Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;

Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis;

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan;

Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, peneliti dapat memperkirakan jika

guru menerapkan metode diskusi fishbowl pada mata pelajaran matematika maka

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Penjelasan kerangka berfikir diatas, penulis tuangkan melalui bagan sebagai

berikut:

Identifikasi Masalah :

. Guru kurang kreatif
dalam menyampaikan
pelajaran

. Suasana kelas yang
membosankan

. Rendahnya rasa ingin
tahu siswa dalam
pelajaran Matematika

Proses Belajar Mengajar :

e

Pembelajaran
Matematika

¥

Kemampuan
Komunikasi Matematis
Rendah

p—

|

Metode fishbowl (mangkuk ikan) dalam

proses pembelajaran :

1. Membuat tiga pertanyaan untuk
diskusi yang relevan

2. Membagi kelas menjadi tiga
kelompok kecil

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis,
yaitu :

1. Menjelaskan ide,
situasi, dan relasi
matematika secara lisan
atau tulisan;

2. Mendengarkan,
berdiskusi dan
menjelaskan tentang
matematika;




Meningkatkan Kemampuan ‘
Komunikasi Matematis

Siswa pada Mata Pelajaran '- Pemilihan
Matematika Y Metode
Pembelajaran

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran



Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan adalah jawaban sementara terhadap masalah yang
dihadapi, sebagai tindakan alternatif yang dipandang paling tepat untuk
memecahkan masalah yang telah dipilih untuk dilakukan penelitian melalui PTK
(Mulyasa, 2012:63). Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu
penerapan metode Fishbowl (mangkuk ikan) diduga dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas V MIS Matlaul Athfal,
Cilengkrang 11 Bandung.
Hasil Penelitian Yang Relevan

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan, sebagai berikut:
. Dwi Rachmayani (2014) Dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan
Pembelajaran  Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis Dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa Kelas VIII D
dan VIII F di SMPN 5 Purwakarta” mendapatkan kesimpulan bahwa : siswa yang
diperoleh dari hasil uji perbedaan rata-rata untuk isi sebesar 0,187 yang
menyebabkan sig > 0,05, berdasarkan kriteria pengujian disimpulkan tidak
terdapat perbedaan kemandirian belajar siswa antara yang menggunakan
pembelajaran reciprocal teaching dengan yang menggunakan pembelajaran
langsung.
. Anggraini Astuti (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Peran Kemampuan
Komunikasi Matematika Terhadap Prestasi Belajar Matematika SiswaSMP di
Jakarta” mendapatkan kesimpulan bahwa : Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kemampuan
komunikasi matematika terhadap prestasi belajar matematika.
Husnil Khotimah (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode
Pembelajaran Fishbowl Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Sains Pada Siswa
Kelas IV SDN 002 Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar siswa
kelas IV pada mata pelajaran Sains” mendapatkan kesimpulan bahwa : Aktivitas
belajar Sains siswa kelas IV pada sebelum tindakan masih tergololong “Rendah”
karena skor 49 berada pada rentang 25 — 49 atau dengan rata-rata 49.00%. Pada

siklus I aktivitas belajar siswa tergolong “Tinggi” karena skor 66 berada pada



rentang 50 — 74 atau dengan rata-rata 65.50%. Sedangkan pada siklus Il aktivitas
belajar siswa meningkat dengan sangat tinggi dengan skor 80 berada pada rentang
75 — 100 atau dengan ratarata 80.00%. Artinya siswa telah berhasil dan mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu diatas 75%. Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan melalui metode pembelajaran Fishbow! dapat
meningkatkan aktivitas belajar Sains pada materi sifat bahan dan kegunaannya
siswa kelas IV SDN 002 Pantai Cermin Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

Penulis menggunakan penelitian-penelitian terdahulu sebagai pembanding yang
relevan. Dalam penelitian relevan para peneliti melakukan penelitian pada siswa
tingkat SMP/MTS dan SD/MI. Sedangkan penulis melakukan penelitian pada
siswa tingkat SD/MI. Selain itu, didalam penelitian yang relevan para peneliti
melakukan penelitian untuk mengetahui aktifitas dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode Fishbowl (mangkuk ikan), sedangkan yang penulis akan
teliti adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa pada

mata pelajaran matematika dengan menggunakan metode fishbowl.
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